BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari ha_sil pengujian_hipotesis_penelitian yang diajukan terbukti bahwa
variabel sikap_terhadap profesi Keperawatan dan keterbukaan terhadap’ saluran
komunik#si, baik Secara® sendiri ~maupun * secara bersama-sama telah
mempengaruhi hasil belajar keperawatan maternitas. Oleh karena ity dari jabaran
hasil perhitungan dan pengujian hipotesis-seperti dikemukakan pada bab terdahulu
dapat didmbil simipulan sebagai berikut:

Pertama, sikap tethadap profesi keperawatan mempunyai-hubungan positif
dan signifikan terhadap hasil belajar keperawatan maternitas mahasiswa Akademi
Keperawatan Kabupatén Langkat. Dari hasil perhitungan dapat diketahui besarnya.
kekuatan hubungan tersebut.yang diperlihatkan qleﬁ besarnya koefisien korelasi, |
koefisien determinasi dan persamaan regresi. hubungan antara kedua variabel, Hal
ini menunjukkan “bahwa semakin . positif sikap, mahasiswa terhe;dap profesi
keperawatan; 'maka -akan semakin” meningkatkan . hasil belajar kcperawatan
maternitas mahasiswa.

Kedua, keterbukaan terhadap salu:aﬁ komunikasi memp_unyai hubungan
yang positif te_rhadap hasil belajar kepérawatan maternitas mahasiswa Akadermi
Keperawatan Kabupaten Langkat. Dari hasil perhitungan dapat diketahui Bésamya |
kekuatan hubungan tersebut yang diperlihatkan oleh besarnya koefisien korelasi,
koeﬁsieﬁ_ determinasi dan persamaan regresi hubungan antara kedua variabel. Hal

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterbukaan terhadap saluran komunikasi
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pada diri siswa , maka akan semakin meningkatkan hasil belajar keperawatan
maternitas mahasiswa,

Ketiga, sikap ‘terhadap profesi kepcraIWatan dan keterbukaan terhadap
saluran komunikasi secara'bersama-sama mempunyai hubungah ‘yang positif dan
signifikan terhadap hasil belajar kgpemwatan matgnﬁtas-. Dari hasil perhi't.uingan
dapat diketahui besatnya kck’uataﬁ hubungan tersebﬁl yan;f,T diper}ihatk.an oleh
besamya koefisien korelasi; koefisien detennina#i dan persamaan regresi ketiga
variabel. Hal, ini- mepunjukkan’ hahwa’ semakin positif/tinggi-sikap mahasiswa
terhadap . profest -Keperawatan dan-. keterbukaan -terhadap: saluran kqmunfkasi-_
secara I'bersarna—sama, maka akan semékin | mc::ingkatkdn hasil belajar
keperawatan maternitas mahasiswa. 78

Keenip'at, menurut hésil anali_s.is'korclasi parsial- diketahui jika salah s.atu”
variabel bébas dikeluarkan _atau diabatkan (dianggap) koﬁstan, 'maka. akan
menum:qkan besaran kloeﬁsicn korelasi dan semakm tidak signifikan hubungan
antar variabel yang teflibat. Dengan_demikian'dapat dikatakan bahwa, kedua
variabel yakni sikap terhadap-profesi kepcrawat&_t.r_l_ dan _keterbukan_tethadap
saluran komunikasi .Lidak boleh saling diabaikan. Keduanya befkonﬁﬁﬁsi secara

sama untuk meningkatkan hasil belajar keperawatan maternitas.

B. Imp!ikaéi_ . -
Hasil. belajlar -kepergwhtan maternitas’ merupakan salah satﬁ kunci

keberhasilan Pendidikan' D=1l Keperawatan ‘adalah secara profesional yang

dilandasi oleh  kemampuan akademik dan’ profesi, yang’ menghasilkan lilusan

sebagai ahli madya keperawatan memiliki sikap dan kemampuan dalam bidang
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keperawatan yang diperoleh melalui berbagai bentuk pengalaman belajar, yaitu:
pengalaman-belajar teori, pengalaman belajar prakfikal dan.pengalaman bélajar
klinik/lapangan yang dilaksﬁnakan pada tatanan nﬁzata pelayanankesehatan.

Namun demikian “hasil tinggi rcn.dahnya .hasil belajar ‘keperawatan
maternitas JEEREGE akan berganfung kepada positif tidaknya sikap mahasiswa.
terhadap profesi keperawatan dan tinggi ré:nda.hny’a- keterbui;aa:_x terhadap saluran |
komunikasi pada diri mahasiswa.

Jika' sikap mahasiswa_terhadap profesi i(.é'p’e‘rawatan itu baik, derigan
sendirinya akan membentuk pola gaya.belajar yang bz;ik, motivasi _belajar dan
bemrestaéi yang kuat, sehingga jika kondfsi ini terbentuk daiém diri masiswa,
maka hasil belajar mahasiswa dapat ditingkatkan, .

F&kfof lain-yang juga dirﬁsa penting dalam meningkatkan hasil bela‘ja:,'_
adalah 'peﬁianfaafan '-sal.ura_n-szilura.r; komunikasi “yang .relf.:\?an_ dcngaﬁ ﬁmtm
pendidikan, Pembelajaran di dalam kelas tidaklah cukup bagi mahasiswa untuk
memahami, materi maternitas secara utuh, oleh karenanya pembelajarandi [uar
jam kelas. _(kegiatan. mandiri__): harus dilaksanakan seperti mencari informasi-
informasi yang berkaitan dépgan materi pel_aja:an seperti membaca jurnal-jurnal
maternitas, media-media m__aSsa, dan kepustékaaii lainnya. Sehiﬁgga_kekurangan
dalam membelajarkan materi maternitas di dalamkelas—dapat ditutupi. oleh
kegiatan mandiri mahasiswa itu‘sendiri. _

Oleh karena itul,:im'pli'_kasi terhadap lembaga pendidikan kcpcra@atan yang
da.!am.hal ini adalah Akademi Keperawatan Kabupatgn_Langkat harus senant_igsa :

berupaya meningkatkan sikap mahasiswa terhadap. profesi keperawatan dan
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keterbukaan terhadap saluran komunikasi dalam diri mahasiswa. Beberapa upaya
yang dapat dilakukan antara Jafo dapiat dikemukakan sebagai berikut: |
- 'Sikap terhadaﬁ- profési keperawatén yaﬁg telah dikerﬂukak_an pada bab
sebelumnya, yakni\_kesiapan mental ‘individu atau. mahasiswa calon
perawat untuk membcri.kaln. respons positif atau negatif mengenai profesi |
'_ -Eeperawalﬁn yang menjadi pilihan karimya atau merupakan kUmpﬁlan dari
berpikir, keyakinan® dan pengetahunan yang memiliki- evaluasi negatif
maupun’ ‘positif, yaﬁg_ disebabkan oleh “komponen’ kognisi, afeksi, dan
kecendeérimgan berpeﬁlaku.dari :mahasiswa: Agar sikap mahasiwa menjadi
positif perlu .dilakpkan upaya-upaya '.oléh lembaga pendidikan seperti
kuliah-kuliah terbuka (stadium general), semina.r-semiﬁar, diskusi
interaktif yang secara 'int.ensif memberikan ‘penylﬂuhan betapé pcm.in'gnya
kedudukan perawat baik sec#ra etis' dan fungsi &alam peningkatan kualltas
-; sumber daya- manusia, sehingga’ akan timbul kesadaran dalam diri
mahasiswa untuk meningkatkan poia sikap yang_positif terhadap profesi
Keperawatan yang - ditekuninya, sebagai, . bentuk pr_ofesiopal_ita;c;
keperawatan.. . : 5 .
.~ Keterbukaan keterbukaan mahasiswa terhadap saluran-komunikasi adalah -
ukuran dimana mahasiswa memiliki kesedia’al_l atau kemauan-ddn’ secara
nyata Ite'lah _.mclaks;.makan kontak hlublmgan' dengan. berbagai saluran
komunikasi “yang terdiri dari ke‘sediaan berhubm#gan -dengan agen
pembaharuan, tatap muka dengﬁn sesama mahasiswa, memanfaatkan

media massa, dan keaktifan memanfaatkan media komunikasi interakif
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untuk  memperoleh  informasi yang lebih luas  mengenai

pengetﬁhuanmatcmltas Untuke iti dmpayakan bagr lembaga pendldlkan :

'-keperawatan agar menyedlakzm fasahtas ataupun layanan-layanan media

. Komunikasi s&_:pertl ketersediaan Jurnal—Ju_maI keperawatan, majalah,

internet, .p;:_rpustakaan,. dan -_s'mﬁbcr lainnya, -st:h_ihgg_a mahasiswa tidak
akan merasa kesulitaf untuk mencati, salitan komunikasi sebagai upaya

meningkatkan kemampuan akademisnya.”Disamping itu; mahasiswa juga

‘Secara aktif miembentuk’ komtinikasi interpersonil, seperti membenituk

_k_elqmpak—ke'!ompok belajar, : diskusi, dan kelompok lainnya; Sehingga- »

- memudahkan 'b;a'gi' mahasiswa untuk .saling bertukar _.infiai_'.masi yang

berkenaan dengan akademik kepcrawatan sehmggd dengan, sendirinya,

akan-meni ngkatkan hasxl bela}ar mereka

C: Saran

Dan hasil pcmbahasan penelitian, snmpulan dan implikasi sepertl telah

diuraikan dl atas, maka- penulis mengajukan $aran sebagai benkut

1.

D1sarankan bagl dosen (tenaga pengajar) dalam pelaksanaan tugas sehari-

"han senantiasa mcmbuat perencanaan serta program pembelajamn yang

rhengacu pada “kurikulum yang telﬁh di'felapka.n serta memaksimalkan
komumkaSL mterpersonal dengan ma.has1sWa, sehmgga pembe}a_}aran
bérldngsung’ komunlkauf dan dud -arah, selmlgga siswa mierasa dlhbatkan
dalam upaya pcm_crol_ehan ilmu pengetahuan. KomumkasL interpersonal
dapat dilakukan;' melalui _benltu.k diskusi, bimbingan, motivasi,, yang.

terencana dan berkala (kontinyu).
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. Disaranakan bagi para penyelenggara akademi keperawatan (k_e_pala
sekolfah,” © yayasan, d'irel&'t.ur) untuk m'e'nyédiakan- Sa!uréﬁ—salman-:
komunikasi yang ' dapat dimanfaatkan mahasiswa. Scperti. kepustakaan,
\ media massa (i)aik elektronik maupun nonelektronik), internet, k__ompp_te__r,_
dan lairl_} -sebagajnya.l Diharapkan para mahasiswa tidak kesulitan mencari
. _Saiﬁ}an-sului‘.aa .k_omuﬁikasi yéng.-' -._re]euaﬁ dengan dunia"-pe.ndidikan
\ ._keperawatan. Di samping itu, seminar<seminar, kuliaii—kuliah terbuka,
“obsérvasi lapan.gan,.'dan lain sebagainia sedapat ‘mungkin ditiﬁg,katkml
intensitasnya,. sebagai uﬁa’yﬁ pembentukan -0pi[i_i bahwa | profesi
. keperawatan adz_l.lah _profesi yang mulia untuk ditekuni.

.\ Disarankan bagi. para tenaga pengajay untuk mencrapkan. bebef_apa metode
peibelajardn yang bervariasiyang memudahkan mahasiswa memahari
/18t .pes;cm 'pe.m'belqi'a:an. Bebefdpa metode pe.mbel'aja.tan yang dapat |
“diterapkan unfik Bembeiljeilin Sl nmbbdifas Sdid ~botols
kooperatif,-metode kolaboratif, meto.de.ekspos_it_o_ri (membeﬁkan contoh~

contohunjuk kerja), dan Jain'sebagainya.



